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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 
melakukan kecurangan laporan keuangan berdasarkan analisis fraud triangle. 
Penelitian ini menganalisis pengaruh variabel tekanan diproksikan dengan 
stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kebutuhan keuangan pribadi, target 
keuangan, kesempatan diproksikan dengan sifat industri, pengawasan yang tidak 
efektif, rasionalisasi diproksikan dengan pergantian auditor terhadap kecurangan 
laporan keuangan yang diproksikan dengan manajemen laba. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2016. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 91 perusahaan. Jenis data 
yang digunakan yaitu data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan 
laporan tahunan selam periode 2014-2016.  Analisis data yang digunakan adalah 
analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa 
variabel stabilitas keuangan, tekanan eksternal, kebutuhan keuangan pribadi, 
pengawasan yang tidak efektif, dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Variabel Target keuangan dan sifat industri 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
 





This study aims to examine and analyze the factors that commit financial 
statements fraud based on triangle fraud analysis. This study analyzes the effect of 
pressure variables proxied by financial stability, external pressure, personal 
financial needs, financial targets, opportunities proxied by the nature of industry, 
ineffective monitoring, rationalization is proxied by change in auditor to financial 
statements fraud that are proxied by earnings management. The population used in 
this study is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
during the period 2014-2016. Sample selection was done by purposive sampling 
and obtained as many as 91 companies. The type of data used is secondary data 
obtained from financial reports and annual reports during the period of 2014-
2016. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis. Based on 
the test results show that the variables of financial stability, external pressure, 
personal financial needs, ineffective monitoring, and change in auditor have no 
effect on cheating financial statements. The financial target variable and the 
nature of the industry have an effect on financial statements fraud. 
 





Laporan keuangan merupakan suatu pertumbuhan dan performa perusahaan yang didalamnya 
terdapat sebuah informasi-informasi yang memiliki pertanggungjawaban oleh pihak 
manajemen perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan. PSAK No. 01 Tahun 
2017 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan untuk menyediakan informasi yang 
berguna untuk investor, pemberi pinjaman, dan kreditur dalam pengambilan keputusan. 
Dalam menilai suatu kinerja manajemen dapat dilihat dari informasi laba perusahaan, 
sehingga dalam usahanya memberikan informasi laba agar terlihat lebih baik yang terkadang 
hal tersebut dapat menimbulkan kecurangan laporan keuangan. 
Menurut Association of Certified Fraud Examiners atau ACFE (2016) menyatakan 
bahwa terdapat tiga tindakan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen dan karyawan di 
dalam perusahaan antara lain: penyalahgunaan aset (asset misappropriation), korupsi 
(corruption) dan kecurangan laporan keuangan (financial statement fraud).Kecurangan pada 
pelaporan keuangan merupakan suatu tindakan kekeliruan atau salah saji yang dilakukan 
dengan secara kesengajaan dalam jumlah tertentu oleh perusahaan untuk menyesatkan para 
pengguna laporan keuangan, terutama investor dan kreditor. Tindakan kecurangan pada 
pelaporan keuangan ini semakin meningkat yang dampaknya tidak hanya pada investor secara 
individual namun juga terdapat pada stabilitas ekonomis secara global. 
Pada tahun 2017 posisi Indonesia dalam Corruption Perception Index (CPI) adalah 96 
dari 180 negara yang diukur tingkat korupsinya (Transparancy International, 2018). Namun, 
Indonesia mendapatkan skore 37 dan menempati peringkat ke 96. Banyaknya isu kecurangan 
yang diteliti belakangan ini menunjukkan bahwa semakin sering terjadinya kecurangan. 
Ditemukan kasus oleh Bapepam yang sekarang sudah dilebur menjadi OJK yaitu PT 
Perusahaan Gas Negara (PGN). Floating Storage Regasification Unit (FRSU) Lampung 
korupsi dengan adanya potensi kerugian negara dalam pembangunan FRSU Lampung sebesar 
US$ 250 juta atau sekitar Rp 3,24 triliun (www.inilampung.com, 08 April 2016). 
Banyak hal yang melatar belakangi manajemen untuk melakukan tindakan kecurangan 
yang terjadi dikarenakan conflict of interest antara pihak manajemen sebagai agent dengan 
investor sebagai principal yang seringkali menguntungkan satu pihak sehingga 
mengakibatkan terjadinya financial statement fraud.Perusahaan dituntut untuk senantiasa 
melakukan perbaikan dan peningkatan kinerja guna meningkatkan nilai perusahaan di bursa 
efek. Jika perusahaan tidak mampu menaikkan nilai perusahaan, maka perusahaan tersebut 
akan terancam pailit. Sebagian besar perusahaan belum tentu dapat memenuhi tuntutan pasar 
untuk memiliki kinerja selalu meningkat dari tahun ke tahun. Sehingga perusahaan seringkali 
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melakukan earning management dengan berbagai cara guna untuk merebut hati para investor. 
Earning management sebagai salah satu cara untuk mengukur financial statement fraud yang 
dilakukan perusahaan agar perusahaan tersebut terlihat baik dibandingkan dengan para 
pesaingnya sehingga para investor yang kurang berhati-hati akan menjadi korban dari 
kecurangan tersebut. 
Terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang metode analisis  yang digunakan untuk 
mendeteksi finacial statement fraud yang diperkenalkan oleh Cressey (1953) yaitu pressure 
(tekanan), opportunity (kesempatan), dan rationalization (rasionalisasi) yang disebut sebagai 
fraud triangle. Pada dasarnya fraud tidak akanterjadi jika seseorang memiliki kemampuan 
dengan disertai pengawasan diri yang baik. Elemen kemampuan ini digunakan untuk menilai 
risiko kecurangan, karena posisi seseorang dalam perusahaan dapat memanfaatkan 
kesempatan untuk melakukan kecurangan, sehingga orang yang tepat dengan kemapuan yang 
cerdas dapat mengendalikan kelemahan untuk keuntungannya. Penelitian dilakukan dengan 
mengembangkan variabel-variabel yang kemudian dikembangkan  lagi dalam beberapa proksi 
ukuran dari ketiga fraud triangle. 
Penelitian ini merupakan replika dari penelitian Yayuk Andri Susanti (2014) dengan 
perbedaan variabel dan sampel. Variabel yang digunakan penelitian sebelumya yaitu 
perubahan total aset, arus kas bebas, kepemilikan saham manajemen, return on asset, 
transaksi pihak istimewa, dewan komisaris, dan pergantian KAP. Peneliti mempertimbangkan 
untuk memilih variabel arus kas bebas dan transaksi pihak istimewa menjadi rasio total 
kewajiban dan rasio total persediaan. Penelitan sebelumnya menggunakan sampel perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2012, sementara penelitian 
menggunakan sampel perusaahan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. 
 
2. METODE  
Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode tahun 2014-2016 yang berjumlah 147 perusahaan. Teknik 
penentuan sampel dalam penelitian ini adalah metode pengambilan sampel bertujuan 
(purposive sampling). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Berdasarkan proses 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Statistik Deskritif 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 
Model N Minimum Maximum Mean Std. deviation 
DACC 273 -2,036 0,530 -0,04787 0,1959120 
ACHANGE 273 -0,915 0,445 0,05688 0,1462390 
LEV 273 0,041 3,029 0,51180 0,395402 
OSHIP 273 0 1 0,46 0,499 
ROA 273 -0,547 0,437 0,05346 0,106455 
INVENTORY 273 -0,476 0,466 0,00355 0,080394 
BDOUT 273 20,000 100,000 40,98802 11,2674271 
ACPA 273 0 1 0,15 0,358 
Valid N (listwise) 273         
Sumber: Hasil Output SPSS 2019. 
 
Berdasarkan hasil tabel diatas, variabel dependen yaitu financial statement fraud 
diproksikan dengan manajemen laba (DACC) yang dihitung berdasarkan Modified Model 
Jones. Hal inimenunjukan nilai minimum sebesar-2,036 yaitu PT. KBLI  tahun 2015  dan 
nilai maksimal sebesar 0,530 yaitu PT. EKAD tahun 2016. Nilai rata-rata sebesar-0,04787 
artinyaperusahaan manufaktur selama periode 2014-2016cenderung melakukan praktik 
manajemen laba dengan menurunkan laba sebesar -4,79%.  
Financial stability diukur dengan perubahan total aset (ACHANGE). Nilai minimum 
sebesar -0,915 yaitu PT. YPAS tahun 2014 dan nilai maksimum sebesar 0,445 yaitu PT 
EKAD tahun 2016. Nilai rata-rata sebesar 0,05688 artinya kestabilan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2016 untuk mengindikasikan selisih yang terjadi 
pada total aset adalah sebesar 5,69%.  
External pressure diukur dengan perbandingan total hutang dengan total aset perusahaan 
(LEVERAGE). Nilai minimum sebesar 0,041 yaitu PT. JPRS tahun 2014 dan nilai maksimum 
sebesar 3,029 yaitu PT. BIMA tahun 2015. Nilai rata-rata  sebesar 0,51180 artinya rata-rata 
perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2016 setiap Rp 1,00 total aset 
perusahaan mampu untuk menjamin total kewajiban sebesar 0,51180. Artinya setiap Rp 1,00 
total hutang mampu untuk menjamin 2 kali dari total aset.  
Personal financial need diproksikan dengan kepemilikan saham manajerial (OSHIP). 
Nilai rata-rata sebesar 0,46 atau 46% artinya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
selama periode 2014-2016 cenderung tidak memiliki saham manajerial dalam perusahaan. 
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Perusahaan yang memiliki saham manajerial sebanyak 126 perusahaan sebesar 46% dan 
perusahaan yang tidak memiliki saham manajerial sebanyak 147 perusahaan sebesar 54%.  
Financial target diukur dengan Return on Asset (ROA). Hal inimenunjukkan bahwa nilai 
minimum sebesar -0,547 yaitu PT. IKAI tahun 2016 dan nilai maksimum sebesar 0,437 yaitu 
PT. EKAD tahun 2016. Nilai rata-rata sebesar 0,05346 atau 5,35% artinya rata-rata 
kemampuan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2014-2016 untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan total aset sebesar 5,35%.  
Nature of industry diukur dengan rasio perubahan persediaan (INVENTORY).  Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar -0,476 yaitu PT. JKSW tahun 2015 dan nilai 
maksimum sebesar 0,466 yaitu PT. KRAH tahun 2014. Nilai rata-rata sebesar 0,00355 atau 
0,36% artinya rata-rata perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2014-
2016 memiliki tingkat perubahan persediaan terhadap penjualan sebesar 0,36%.  
Ineffective monitoring diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen 
(BDOUT). Nilai minimum sebesar 20,000 yaitu PT. KAEF tahun 2015-2016 dan nilai 
maksimum sebesar 100,000 yaitu PT. ARNA tahun 2014-2015. Nilai rata-rata sebesar 
40,98802 berarti rata-rata jumlah dewan komisaris independen apabila dibandingkan dengan 
total dewan komisaris pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 
menunjukkan angka sebesar 40,988%, hal ini telah sesuai dengan peraturan OJK No. 33 
/POJK.04/ 2014 tentang direksi dan komisaris independen paling sedikit 30% dari 
keseluruhan anggota dewan komisaris.  
Rationalization diukur dengan menggunakan pergantian auditor (ACPA). Nilai rata-rata 
sebesar 0,15 artinya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2016 
cenderung tidak melakukan pergantian auditor. Pada variabel tersebut perusahaan yang 
berganti auditor sebanyak 41 perusahaan yaitu sebesar 15% dan perusahaan yang tidak 
berganti auditor sebanyak 232 perusahaan yaitu sebesar 85%. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Central Limit Theorem. Semakin besar 
ukuran sampel (n> 30) maka semakin akurat perkiraan normal (McClave et al., 2011: 300). 
Sehingga sampel penelitian  yang digunakan lebih besar dari 30 yaitu sebesar 273 perusahaan 
manufaktur selama periode 2014-2016 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian 











(Constant)   
 ACHANGE 0,837 1,195 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
LEV 0,789 1,268 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
OSHIP 0,924 1,082 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
ROA 0,719 1,392 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
INVENTORY 0,946 1,057 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
BDOUT 0,803 1,246 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
ACPA 0,955 1,047 Tidak Terjadi Multikolinearitas  
Sumber: Hasil Output SPSS 2019.  
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 
Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
 
Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 
Model T Sig Keterangan 
(Constant)    
ACHANGE 0,523 0,601 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
LEV 0,811 0,418 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
OSHIP 0,453 0,651 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
ROA 0,714 0,476 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
INVENTORY -0,897 0,371 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
BDOUT 0,118 0,906 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
ACPA 0,649 0,517 Tidak TerjadiHeteroskedastisitas 
Sumber: Hasil Output SPSS 2019. 
Berdasarkan tabeldiatas, menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai 
diatas 0,05 atau 5%, maka disimpulkan bahwa seluruh variabel independen terbebas dari 
heterokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji statistik Durbin-Waston. 
Berdasarkan nilai DW 1,894 yang berarti angka D-Wdi antara -2 sampai +2 berarti bebas dari 
autokorelasi. Dengan demikian, hasil dapat disimpulkan bahwa variabel dependen dalam 
penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
 
3.3 Uji Hipotesis  
Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda 
Model Cofficients T Sig Keterangan 
(Constant) -0,085 1,757 0,080 
 
ACHANGE 0,156 1,844 0,066 Tidak Berpengaruh 
LEV -0,017 -0,519 0,604 Tidak Berpengaruh 
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OSHIP 0,009 0,395 0,639 Tidak Berpengaruh 
ROA 0,314 2,499 0,013 Berpengaruh 
INVENTORY 0,441 3,040 0,003 Berpengaruh 
BDOUT 0,000 0,390 0,697 Tidak Berpengaruh 


















Sumber: Hasil Output SPSS 2019. 
Hasil pengujian hipotesis tabel diatas menunjukkan persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
DACC =-0,085 + 0,156 ACHANGE – 0,017 LEV + 0,009 OSHIP + 0,314 ROA + 0,441 
INVENTORY + 0,000 BDOUT – 0,022 ACPA + ε 
Dari persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan bahwa sebagai berikut: 
1) Nilai konstan menunjukkan sebesar -0,085 artinya jika variabel financial stability, 
external pressure, personal financial need, financial target, ineffective monitoring, 
nature of industry, dan pergantian auditor dianggap konstan, maka financial statement 
fraud perusahaan semakin rendah. 
2) Koefisien regresi pada variabel financial stability bernilai 0,156. Tanda positif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungan searah antara variabel independen dengan 
variabel dependennya. Hal ini berarti jika semakin tinggi financial stability, maka 
financial statement fraud akan semakin meningkat. 
3) Koefisien regresi pada variabel external pressure bernilai -0,017. Tanda negatif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungan berlawanan arah antara variabel independen 
dengan variabel dependennya. Hal ini berarti jikasemakin tinggi external pressure, maka 
financial statement fraudakan semakin menurun. 
4) Koefisien regresi pada variabel personal financial need bernilai 0,009. Tanda positif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungansearah antara variabel independen dengan 
variabel dependennya. Hal ini berarti jika semakin tinggi personal financial need, maka 
financial statement fraud akan semakin meningkat. 
5) Koefisien regresi pada variabel financial target bernilai 0,314. Tanda positif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungan searah antara variabel independen dengan 
variabel dependennya. Hal ini berarti jika semakin tinggi financial target, maka financial 
statement fraud akan semakin meningkat. 
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6) Koefisien regresi pada variabel ineffective monitoring bernilai 0,441. Tanda positif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungan searah antara variabel independen dengan 
variabel dependennya. Hal ini berarti semakin tinggi ineffective monitoring, maka 
financial statement fraud akan semakin meningkat. 
7) Koefisien regresi pada variabel nature of industry bernilai 0,000. Tanda positif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungan searah antara variabel independen dengan 
variabel dependennya. Hal ini berarti jika semakin tingginature of industry, maka 
financial statement fraud akan semakin meningkat. 
8) Koefisien regresi pada variabel pergantian auditor bernilai -0,022. Tanda negatif pada 
koefisien regresi menunjukkan hubungan berlawanan arah antara variabel independen 
dengan variabel dependennya. Hal ini berarti jika semakin tinggi pergantian auditor, 
maka financial statement fraud akan semakin menurun. 
3.4 Uji Statistik T 
Berikut adalah penjelasan hasil uji t berdasarkan persamaan regresi pada tabel 5 sebagai 
berikut: 
1) Financial stability yang diprosikan dengan perubahan total aset (ACHANGE) memiliki 
nilai signifikan 0,066> 0,05 (α= 5%) berarti H1 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
financial stability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
2) External pressure yang diprosikan dengan leveragememilki nilai signifikan 0,604 > 0,05 
(α= 5%), berarti H2 ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa external pressure tidak 
berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
3) Personal financial need yang diprosikan dengan kepemilikan saham manajerial (OSHIP) 
memiliki nilai signifikan 0,693 > 0,05 (α = 5%) berarti H3 ditolak. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa personal financial need tidak berpengaruh terhadap financial 
statement fraud. 
4) Financial target yang diprosikan dengan ROA memiliki nilai signifikan 0,013 < 0,05 (α = 
5%), berarti H4 diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa financial target berpengaruh 
terhadap financial statement fraud. 
5) Nature of industry yang diprosikan dengan total persediaan (INVENTORY) memiliki 
nilai signifikan 0,003 < 0,05 (α = 5%), berarti H5 diterima. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa nature of industry berpengaruh terhadap financial statement fraud. 
6) Ineffective monitoring yang diprosikan dengan dewan komisaris independen (BDOUT) 
memiliki nilai signifikan 0,697 > 0,05 (α = 5%), berarti H6 ditolak. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa innefective monitoring tidak berpengaruh terhadap financial statement 
fraud. 
7) Pergantian auditor (ACPA)  memiliki nilai signifikan 0,494 > 0,05 (α =5%), berarti H7 
ditolak. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pergantian auditortidak berpengaruh terhadap 
financial statement fraud. 
3.5 Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 
0,066 lebih besar dari 0,05 (0,066 > 0,05). Berdasarkan hasil pengujian ini dapat disimpulkan 
bahwa variabel financial stabilty tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud, maka 
H1 ditolak. 
Hal ini kemungkinan perusahaan memiliki tingkat pengawasan sangat baik yang 
dilakukan oleh Dewan Komisaris untuk mengendalikan manajemen yang bertanggungjawab 
langsung terhadap keuangan perusahaan. Dengan adanya pengendalian tersebut, walaupun 
manajemen menghadapi tekanan ketika stabilitas keuangan terancam oleh keadaan ekonomi, 
industri dan kondisi yang beroperasi tidak mempengaruhi terjadinya kecurangan laporan 
keuangan.  
Sehingga financial stability tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal ini 
didukung oleh penelitian Faradiza dan Suyanto (2017), Arisandi dan Verawaty (2017) dan 
Utomo (2018). Berbeda dengan penelitian Shihombing dan Rahardjo (2014), Iqbal dan 
Murtanto (2016) yang menyatakan bahwa financial stability berpengaruh secara signifikan 
terhadap financial statement fraud. 
Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,604 lebih besar dari 0,05 (0,604 > 0,05). Berdasarkan hasil pengujian ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel external pressure tidak berpengaruh terhadap financial statement 
fraud, maka h2 ditolak. 
Dari hasil penelitian terbukti bahwa external pressure tidak berpengaruh terhadap 
financial statement fraud. Hal ini dikarenakan tekanan eksternal bukan faktor kuat bagi 
seseorang untuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan. Karena tidak sepenuhnya 
pihak manajemen mengalami tekanan eksternal ketika memenuhi kewajibannya. Mereka 
mempunyai cara untuk memenuhi hutangnya bukan dengan manipulasi laba melainkan 
dengan cara meningkatkan kinerja mereka agar dapat menghasilkan keuntungan yang baik 
untuk memenuhi kewajibannya.  Perusahaan lebih cenderung memilih menerbitkan saham 
kembali untuk memeperoleh tambahan modal dari investor tanpa harus melakukan perjanjian 
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utang untuk mengurangi tekanan. Sehingga hal tersebut akan mendapatkan pengembalian 
yang lebih tinggi atas usahanya dan dapat mengembalikan utang tersebut dengan lancar, serta 
akan mencegah adanya potensi tindakan kecurangan laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini didukung penelitian Wahyuni dan Budiwitjaksono (2017), 
Rachamawati dan Marsono (2014),  Aulia (2018) yang menyatakan bahwa external pressure 
tidak berpengaruh terhadap financial statement fraud. Hal tersebut bertentangan dengan 
penelitian harahap et al., (2017), Shihombing dan Rahardjo (2014) yang menyatakan bahwa 
external pressure berpengaruh signifikan terhadap financial statement fraud. 
Berdasarkan dari hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,693 lebih besar dari 0,05 (0,693 > 0,05). Berdasarkan hasil pengujian ini dapat 
disimpulkan bahwa variabel personal financial need tidak berpengaruh terhadap financial 
statement fraud, maka h3 ditolak. 
Kepemilikan saham yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan terjadi pemisahan 
yang jelas antara pemegang saham sebagai pemilik yang mengontrol jalannya perusahaan dan 
manajer sebagai pengelola. Adanya pemisahan yang jelas menyebabkan manajer tidak 
memiliki kemampuan yang cukup untuk melakukan tindakan kecurangan laporan keuangan.  
Pihak manajemen yang mempunyai persentase kepemilikan saham dalam jumlah kecil atau 
besar yang tidak akan mengurangi tindakan kecurangan laporan keuangan. Sehingga 
penelitian ini tidak menemukan adanya pengaruh kepemilikan saham manajerial terhadap 
kecurangan laporan keuangan, hal ini dikarenakan jumlah kepemilikan saham manajerial yang 
dimiliki perusahaan dalam sampel penelitian tidak terlalu banyak. 
Hal ini didukung oleh Yesiariani dan Rahayu (2016), Nugroho (2017), Widiarti (2015), 
Martantya dan Daljono (2013) menyatakan bahwa personal financial need tidak berpengaruh 
terhadap financial statement fraud.Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Utomo 
(2018), menunjukkan bahwa kebutuhan keuangan pribadi berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa variabel financial stability, external pressure, personal financial needs, 
ineffective monitoring, dan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap financial statement 
fraud.  Sedangkan, variabel financial target dan nature of  industry berpengaruh terhadap 
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